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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil eksplorasi
zakat yang memuat konsep fungsi. Adapun metode penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan bentuk penelitiannya adalah studi
pustaka. Objek dalam penelitian ini adalah konsep fungsi yang
terdapat dalam ibadah zakat mal. Instrumen pada penelitian ini
adalah human instrument. Analisis data yang digunakan dalam

Kata Kunci : penelitian ini adalah dengan cara mereduksi data, penyajian data,
Eksplorasi serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Hasil penelitian ini
Konsep Fungsi adalah di mana dari sembilan macam jenis zakat mal memuat
Zakat konsep fungsi yang sama yaitu konsep fungsi linear dan memiliki

konsep fungsi konstan untuk nisab dari zakat emas, pedapatan dan
jasa, perindustrian, pertambangan, perikanan, uang atau surat
berharga dan perniagan. Konsep tersebut dikemas dalam bentuk

matematis untuk setiap jenis zakat mal disertai penerapannya..
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1. PENDAHULUAN

Al-Qur’an.adalah_kitab.yang.istimewa.dengan.

beragam keistimewaannya. Banyak penelitian tentang
keistimewaannya yang telah dilakukan para ilmuwan.
Satu diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Dr.
Maurice Bucaille seorang dokter ahli bedah asal
Perancis yang membuktikan kebenaran yang terdapat
dalam Q.S Yunus ayat 92 mengenai mumi firaun yang
memiliki unsur garam didalam jasadnya sehingga
membuktikan bahwa apa yang diterangkan dalam Al-
Quran itu benar adanya dan membuat Dr. Maurice
Bucaille pun masuk islam. Penelitian yang lain yang
dilakukan oleh Prof. Leopold Werner von Ehrefels
seorang ahli syaraf asal Austria. Dia masuk Islam
setelah melakukan penelitian mengenai wudhu. Beliau
menemukan fakta bahwa wudhu sangat baik bagi
syaraf manusia. Dan penelitian yang dilakukan Dr.
Keith L. Moore, Ph.D yang merupakan seorang
presiden American ASSN of Clinical Anatomist
(AACA) Tahun 1989-1991 mengenai penelitian dan
penemuannya dalam bidang embriologi yang sesuai
yang terdapat di dalam Al-Quran..Sehingga dalam hal
ini menunjukan bahwa Al-Qur’an. dapat dijadikan
sebagai sumber peradaban yang memuat prinsip-
prinsip dasar ilmu pengetahuan dan peradaban

(Rashed dkk., 2016: 6). Satu diantara ilmu
pengetahuan tersebut adalah matematika.

Matematika bagi sebagian orang diangap suatu
ilmu yang sulit dipelajari, padahal sejatinya Allah
memudahkan setiap orang untuk mempelajarinya.
Allah Swt. berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat
185 artinya, “Allah menghendaki kemudahan bagimu,
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan
hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur”. Selain itu, di dalam Al-Qur’an banyak
ayat yang mengindikasikan adanya penggunaan ilmu
matematika, satu di antaranya ada di Qur’an Surah As-
Sajdah ayat 5 yang artinya “Dia mengatur segala
urusan dari langit ke bumi kemudian (urusan) itu naik
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya)
ad alah seribu tahun menurut perhitunganmu” (Q. S.
As-Sajdah : 5). Dari ayat tersebut dapat dilihat ada
kata satu, hari, kadar, seribu, tahun, dan
perhitunganmu. Hal serupa juga ditunujukan dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamdani
Pebriansyah (2020) menyatakan bahwa hasil dari
peneliti menemukan 11 ayat yang memuat konsep
matematika, dari 11 ayat tersebut peneliti memilih
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Surah Al-Muzzammil Ayat 20 yang memuat konsep
pola bilangan dengan rumus = 5-n6 , dan n<5, Al-
Anfal Ayat 66 yang memuat konsep pola barisan
bilangan Un = 2n dan Al-Bagarah Ayat 261 yang
memuat konsep Un = 700n. Sehingga dalam hal ini
menunjukan bahwa didalam Al-Qur’an banyak sekali
dalil-dalil yang memuat konsep matematika satu
diantarnya dalil tentang wajib berzakat yang akan di
muat dalam konsep matematika, sehingga membuat
penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Dalam hal ini matematika sangat erat sekali dengan
agama islam dan juga dipandang sebagai alat yang
akurat untuk menyelesaikan masalah-masalah sosial,
ekonomi, dan yang lainnya. Bahkan bisa
menyelesaikan permasalahan dalam ilmu agama.
Permasalahan yang dimaksud adalah permasalahan
dalam agama Islam khususnya yang berkaitan dengan
perhitungan zakat maal.

Zakat merupakan rukun islam yang ke empat.
Zakat berasal dari bentuk kata "zaka" yang berarti
suci, baik, berkah, tumbuh, dan berkembang. Di
namakan zakat, karena di dalamnya terkandung
harapan untuk memperoleh berkah, membersihkan
jiwa dan memupuknya dengan berbagai kebaikan
(Fikih Sunnah, Sayyid Sabiq: 56). Dalam Al-Qur’an
Allah berfirman “Ambillah zakat dari sebagian harta
mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan
menyucikan mereka” (QS. at-Taubah ayat 103). Surah
At-Taubah ayat 103 tersebut memberikan penjelasan
dari sebagian harta yang dimiliki terdapat hak orang
lain di dalamnya dan juga terdapat perhitungan setiap
orang yang memberi zakat dan yang menerimanya.
Hal tesebut menujunkan bahwa didalam zakat
memiliki perhitungan dimana setiap masing-masing
jenis zakatnya memiliki cara perhitungan yang
berbeda misalnya didalam zakat emas memiliki nisab
sebesar 85 gram dan untuk besaran zakat yang
dikeluarkan sebesar 2,5% dan emas tersebut sudah
tersimpan selama satu tahun (haul). Dan ditunjukan
juga pada zakat pertanian memiliki cara perhitungan
yang berbeda dari zakat emas dimana jika pertanian
tersebut diairi dengan cara menggunakan mesin dan
alat bantu lainnya serta memerlukan tenaga dalam
mengairi pertanian tersebut maka besaran zakat yang
dikeluarkan sebesar 5% dari hasil pertanian. Serta jika
pertanian tersebut diairi dengan air hujan atau air dari
mata air, maka zakat yang dikenakan sebesar 10% dari
hasil pertanian yang telah melebihi dari nisab yaitu
sebesar 653 kg. Sedangkan didalam zakat rikaz tidak
terdapat nisab maupun ketentuan waktu atau haul dan
hanya terdapat besaran pengeluaran yang harus
dikeluarkan sebesar 20%. Dengan demikian dalam
perhitungan zakat tersebut sudah jelas terdapat
perbedaan, sehingga dalam hal ini akan
mempengaruhi besaran atau banyak zakat yang
dikeluarkan dalam setiap jenis zakat. Semakin banyak
harta seseroang yang melebih nishab maka semakin
besar pula zakat yang akan dikeluarkan. Ini
menunjukan faktor yang mempengaruhi besar
kecilnya zakat yang dikeluarkan yang akan dikonsep

dalam bentuk matematika dalam bentuk konsep
fungsi.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
melakukan penelitian tentang “Eksplorasi Konsep
Fungsi dalam Ibadah Zakat” menarik untuk dilakukan.
Melalui penelitian ini akan diidentifikasi hal-hal yang
berhubungan dengan zakat yang memuat konsep
fungsi seperti apa yang terdapat didalam ibadah zakat.
Sehingga membuat penelitian ini berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Dalam
jangka panjang, penelitian ini  berorientasi
menghasilkan bahan ajar yang mengajak para siswa
belajar matematika dan menjadikan prosesnya sebagai
sarana untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  berbentuk metode
kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode
penelitian yang diaplikasikan pada penelitian ini.
Penelitian kualitatif diartikan sebagai penelusuran
secara intensif menggunakan prosedur ilmiah untuk
menghasilkan kesimpulan naratifC baik tertulis
Cmaupun lisan berdasarkanC analisis Itertentu
(Suwendra, 2018). Untuk mendapatkanC konsep
fungsi yang termuat pada zakat, bentuk penelitian ini
adalah studi pustaka (Library Research). Subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah zakat mal dan.
materi. fungsi pada kelas X matematika Sekolah
Menengah Atas. Objek dalam penelitian ini adalah
konsep fungsi yang terdapat dalam ibadah zakat.
Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah Human instrumen, dalam penelitian ini peneliti
sendiri sebagai instrumen, dikarenakan pemahaman
yang ingin diraih yaitu penelitian kualitatif. Sebagai
instrumen, fungsi peneliti adalah untuk Cmenentukan
arah penelitian, memilihC dokumen yang dijadikan
sumber data, mengumpulkanC dan membuat
kesimpulan berdasarkan data temuannya. Selain itu,
untuk mendukung peneliti sebagai instrumen, maka
dibutuhkan suatu pedoman untuk mempermudah
dalam melakukan pengumpulan data. Terdapat tiga
tahapan penelitian yang dipaparkan sebagai berikut.
Tahap Persiapan

Tahap vyang dilakukan vyaitu : (1)
Mengumpulkan dan mendeskripsikan tentang zakat
mal yang diidentifikasi memuat konsep matematika;
(2) Mengumpulkan buku, artikel, atau literatur lainnya
yang memuat keterhubungan antara zakat dengan
matematika serta Al-Qur’an itu sendiri; (3)
Mengumpulkan dan mendeskripsikan materi sekolah
menengah atas; (4) Menyusun desain penelitian; (5)
Seminar desain penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Tahap vyang dilakukan vyaitu : (1)
Mengeksplorasi konsep fungsi yang terdapat dalam
ibadah zakat; (2) Mengeksplorasi konsep fungsi yang
terdapat dalam buku, artikel, atau literatur-literatur
lainnya yang telah dikumpulkan; (3) Mereduksi hasil
eksplorasi berdasarkan ruang lingkup materi sekolah
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menengah atas; (4) Menyusun dan menyajikan data
hasil reduksi tersebut.
Tahapan Akhir

Tahapan yang dilakukan yaitu: (1) Menyusun
laporan hasil penelitian; (2) Penulisan artikel

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
hasil Ceksplorasi konsep fungsi yang terkandung di
dalam ibadah zakat mal. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan mengeksplorasiC sumber-sumber
yang berkaitanC dengan zakat mal. Hasil eksplorasiC
tersebut Chberbentuk data pustaka yang Cselanjutnya
akan dibuat suatu konsep fungsi dari masing masing
zakat mal. Data pustaka yang diperoleh dan digunakan
pada penelitian ini sebagai berikut:
(a)Al-Qur’an surah At-taubah ayat 103 dan juga Al-
Qur’an surah Al-Bagarah ayat 110; (b) Buku Fikih
Zakat Kontekstual Indonesia dari Badan Amil Zakat
Nasional Tahun 2018.; (c) Buku Fikih Sunnah oleh
Sayyid Sabiq; (d) Buku Fighus Sunnah Lin Nisa. Dari
beberapa data pustaka yang didapat dieksplorasi
sembilan jenis zakat mal yaitu: (1) Zakat emas, perak,
dan logam mulia; (2) Zakat atas uang atau surat
berharga lainnya; (3) Zakat perniagaan; (4) Zakat
pertanian, perkebunan, dan kehutanan; (5) Zakat
peternakan dan perikanan; (6) Zakat pertambangan;
(7) Zakat perindustrian; (8) Zakat pendapatan dan
jasa; (9) Zakat Rikaz.
Zakat emas, perak, dan logam mulia

Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
Zakat emas yang dikeluarkan.

fx)=25%x%xx= %x, x € RAx > 85. Dengan
grafik fungsi:

Grafik Zakat Emas

Jumlah Emas Yang Harus
Dizakatkan

Jumlah Emas Yang Dimiliki

Dan juga Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
Zakat perak yang dikeluarkan

gy) =25%xy= 4—10y,y € RAy = 595. Dengan
grafik fungsi:

Grafik Zakat Perak
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Zakat atas uang atau surat berharga lainnya
Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran zakat
uang atau surat berharga yaitu:

1
i(b) =2,5%><b=Eb,b ERADb =1z(a)

Serta fungsi konstan untuk nishab dari zakat
uang atau surat berharga yaitu:
z(a) =85 %xa
Dengan grafik fungsi:

Grafik Zakat uang atau surat berharga
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Hasil pendapatan

Untuk harga emas Rp.949.000 per 8 oktober 2022.
Zakat perniagaan
Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
zakat perniagaan yaitu:
1
j©) =25% X% ¢ :EC’C ERAc=z(a)
Serta fungsi konstan untuk nishab dari zakat

perniagaan yaitu:
z(a) =85X%Xa
Dengan grafik fungsinya:

Grafik Zakat Perniagaan
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Hasil pendapatan

Untuk harga emas Rp.949.000 per 8 oktober
2022.
Zakat pertanian, perkebunan, dan kehutanan
Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
zakat petanian, perkebunan, dan kehutanan yaitu:

1
k(d)=5%xd=2—0d,deR
Dengan grafik fungsi:

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan

Hal. 89



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

DOI: 10.37081/ed.v11i2.4592
Vol.11 No.2 Edisi Mei 2023, pp.87-94

Grafik Zakat Pertanian
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Untuk harga gabah Rp.5.000 per 31 oktober
2022.
Zakat peternakan dan perikanan

Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
zakat perikanan yaitu:

l(e) =25%x%xe =4—loe,e ER Ae = z(a)

Serta fungsi konstan untuk nishab dari zakat

uang atau surat berharga yaitu:
z(a) =85 x%xa

Dengan grafik fungsi:

Grafik Zakat Peternakan dan perikanan

Rp11,862,50
Rp14,000,000.00

0.00
Rp12,000,000.00 Rp9,490,000,

.00
Rp10,000,000.00 Rp7,117,500

.00
Rp8,000,000.00 Rp4,745,000,

.00
RPe2162%2904
Rp4,000,000.00 080

Rp6,000,000.00

Rp2,000,000.00 ¢
Rp-

c
]
=
=
]
~
@
=
o
n
=
=
(]
=
]
c
®
>
)
@
£
wi
=
&
€
=
=

Untuk harga emas Rp.949.000 per 8 oktober 2022

Zakat pertambangan
Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
zakat pertambangan yaitu:

m(f)=2,5%x=%f,fEIRAf22(a)

Serta fungsi konstan untuk nishab dari zakat
uang atau surat berharga yaitu:
z(a) =85 X a
Dengan grafik fungsi:

Grafik Zakat Pertambangan
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Untuk harga emas Rp.949.000 per 8 oktober 2022

Zakat perindustrian
Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran zakat
perindustrian yaitu:

1
n(g) =25%x = ;59,9 ERAg = z(a)

Serta fungsi konstan untuk nishab dari zakat
uang atau surat berharga yaitu:
z(a) =85 x%xa
Dengan grafik fungsi:

Grafik Zakat Perindustrian
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Untuk harga emas Rp.949.000 per 8 oktober
2022
Zakat pendapatan dan jasa

Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
zakat pendapatan dan jasa yaitu:

1
o(h) = 2,5%xh=Eh,hE]RAhZZ(a)

Serta fungsi konstan untuk nishab dari zakat
uang atau surat berharga yaitu:
z(a) =85Xa
Dengan grafik fungsi:
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Grafik Zakat Pendapatan dan jasa
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Untuk harga emas Rp.949.000 per 8 oktober 2022
Zakat Rikaz

Terdapat konsep fungsi linier untuk besaran
zakat rikaz yaitu:

1
p(i)=20%xi=cii€R

Dengan grafik fungsi:

Grafik Zakat Rikaz
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Pembahasan

Zakat mal merupakan zakat yang Cdikenakan
atas harta kepemilikan yang telah melewati nisab dan
haul, adapun jenis zakat mal Cterdiri dari:

(1) Zakat lemas, Cperak, dan logamC mulia.
adalah zakat yang dikenakanl atas lemas, Iperak, dan
logam Clainnya yang telahC mencapai nisab dan haul
Iserta nishab zakat emas setara dengan 85 gram dan
perak setara 595 gram. Ketentuan zakat yang akan
dikelarkan adalah Isebesar 2,5%. Berdasarkan hal
tersebut dapat dibuat bentuk matematis dari ketentuan
zakat tersebut, jika dimisalkan f(x) adalah fungsi dari
ketentuan jumlah emas yang akan dizakatkan dan x
adalah jumlah emas vyang dimiliki, maka:
f(x)=2,5%%x=1/40 x, XER A x>85

Pada zakat perak ketentuan pembayaran perak
sebesar 2,5% dengan jumlah perak yang dimiliki yang
lebih dari atau sama dengan 595 gram. Berdasarkan
hal tersebut dapat dibuat matematisnya, dimisalkan
g(y) adalah fungsi dari ketentuan jumlah perak yang
dizakatkan dan y adalah jumlah perak yang dimiliki.
Maka g(y)=2,5%xy=1/40 y,yeR A y>595

(2) Zakat atas uang atau surat berharga lainnya
adalah zakat yang dikenakan atas uang, harta yang
disetarakan dengan uang, dan surat berharga lainnya
yang telah mencapai nisab dan haul. Besaran zakat
yang harus dikeluarkan senilai 85 gram emas dan
kadarnya 2,5%. Berdasarkan hal tersebut dapat dibuat
bentuk matematis dari nishab zakat atas uang atau
surat berharga yaitu, dimisalkan z(a) merupakan nisab
dari zakat uang dan kertas dengan a adalah harga emas
pada saat ingin berzakat. Misalnya harga emas pada
tanggal 18 agustus 2022 senilai Rp975.000 maka,
nisabnya adalah z(a)=85xa. Selain bentuk matematis
dari nisabnya dapat dibuat juga bentuk matematis dari
ketentuan jumlah uang yang harus dibayar dari zakat
ini, yaitu dimisalkan i(b) adalah fungsi dari ketentuan
jumlah uang yang dizakatkan dan b adalah jumlah
uang Yyang dimiliki, maka benntuk matematisnya
adalah i(b)=2,5%xb=1/40 b,beR A b>z(a).

(3) Zakat perniagaan. adalah zakat yang
dikenakan atas usaha perniagaan yang telah mencapai
nisab dan haul. Hal ini terdapat di dalam hadist juga di
jelasakan yang di riwayatkan Abu Daud dari Samrah
bin  jundab” sesungguhnya Rasulullah  Saw
memerintahkan kami agar mengeluarkan sedekah
(zakat) pada setiap komuditas yang Kita persiapkan
untuk perdagangan. Adapun nisab dalam perniagaan
ini adalah ketika sudah mencapai 85 gram emas atau
jika di konversikan ke mata uang rupiah harus
melebihi atau sama dengan harga jual emas sebanyak
85 gram saat ingin berzakat dan sudah mencapai satu
tahun penuh (haul) sehingga dalam hal ini zakat
perniagaan di misalkan dengan zakat emas. Dalam
perhitungan zakat perniagaan atau perdagangan
menurut Abu Ubaid, Sufyan bin Sa’id dan ulama Irak
dalam hal memberikan penilaan terhadap barang
dagang kemudian menggabungkan dengan seluruh
harta dengan lainnya
yaitu(modalyangdiputar+keuntungan+simpanan+piut
ang) - (hutang) x 2,5%. Berdasarkan hal tersebut dapat
dibuat bentuk matematis dari ketentuan pengeluaran
zakat perniagaan dengan dimisalkan j(c) adalah fungsi
dari ketetuan jumlah uang yang harus dizakatkan,
dengan ¢ dimisalkan sebagai harta perniagaan. Harta
perniagaan yang dimaksudkan adalah akumulasi dari
total modal, keuntungan selama satu tahun, piutang
dan dikurangi dengan hutang saat ingin berzakat.
Untuk ketentuan minimal dari zakat perniagan adalah
setara dengan harga emas 85 gram pada saat ingin
berzakat, untuk hal ini dimisalkan dengan fungsi z(a)
dengan a adalah harga emas pada saat ingin berzakat.
Adapun bentuk matematisnya sebagai berikut:
j(€)=2,5%xc=1/40 c,cER A c¢> z(a)

(4) Zakat pertanian adalah zakat yang
dikenakan atas hasil pertanian, perkebunan dan hasil
hutan pada saat panen. Hal ini sesuai di jelaskan dalam
hadist dari imam Bukhori dari Salim bin Abdillah,
Rasulullah Saw bersabda “ Pada tanaman yang di airi
dengan air hujan, mata air, atau air tanah maka
zakatnya sepersepuluh (atau sepuluh persen), adapun
yang diairi dengan tenaga maka zakatnya
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seperduapuluh (atau lima persen). Para ulama sepakat
(ijmak) tetang wajibnya zakat sebesar 10% atau 5%
dari keseluruhan hasil tani, sekalipun mereka berbeda
pendapat tentang ketentuan lainnya. Dalam hal ini jika
kegiatan pertanian yang lebih dominan adalah usaha
manusia dengan biaya yang lebih besar, maka
zakatnya lebihC kecil. Dan sebaliknya jika yang
Clebih dominan adalah anugrahC yang diberikan
Allah Swt (dalamC hal ini semata-matal hanya
CmengandalkanCpadalturunnya  hujan), maka
zakatnyaC lebihC besar. Adapun syarat utama dari
zakat pertanian adalah telah mencapai nisab, sesuai
yang di jelaskan oleh nabi “Tidak ada zakat pada hasil
tanaman kurang dari 5 wasaq. (HR. Bukhari). Nisab
dari zakat pertaniani adalah sebesar 653 kg. Adapun
untuk perhitungan dalam zakat pertanian dialiri air
adalah 5% dari hasil pertanian atau dapat dibuat
bentuk matematis sebagai berikut: dimisalkan k(d)
adalah fungsi dari ketentuan jumlah uang yang akan
dizakatkan dan d adalah hasil pertanian, maka bentuk
matematisnya adalah k(d)=5%xd=1/20 d,deR

(5) Zakat Cpeternakan dan perikananC adalah
zakat yang dikenakanC atas binatang ternakC dan
Chasil perikananC yang telahC mencapai Cnisab dan
haul. Binatang ternak yang termasuk dalam zakat
pertenakan di antaranya unta, sapi, kerbau dan
kambing. Adapun sejenis ayam, itik, dan lainnya,
maka objek zakatnya akan berubah menjadi harta
perdagangan yang diperhitungkan setahun sekali. Hal
ini sesuai yang dijelaskan dalm hadist “Pada setiap 40
unta saimahC (yang digembalaC lebih Cdari satuC
tahun) terdapat zakatC satu Chbintu labun (yang
Cmemiliki umur dau Ctahun), dan unta tidak bolehC
dipisahkanC dari Chitungannya. Barang siapa yang
Imemberikan Czakatnya karena mengharapC pahala,
maka Ibaginya Cpahala, dan barang siapa yang enggan
Imembayarnya, makal kami akan mengambilnyaldan
setengah lhartanya, sebagai Ikewajiban di antara
Ckewajiban-kewajiban Allah Azza wa jalla, dan
keluarga Muhammad tidak Iberhak Isedikitpun Idari
Charta tersebut”.(HR. Abu Daud).

Setiap hewan ternak memiliki perhitungan
yang berbeda-beda setiap jenisnya, sedangkan haulnya
tidak ada perbedaan di dalamnya yakni selama satu
tahun sertiap hewan ternak dan syarat utama zakat
hewan ternak adalah hewan tersebut mencari rumput
sendiri selama atau sebagian besar waktu satu tahun
dan bukan hewan ternak yang diupayakan rumputnya
dengan biaya pemilikan

(6) Zakat pertambangan adalah zakat yang
dikenakan atas hasil usaha pertambangan yang telah
mencapai nisab dan haul. Didalam hadist yang di
riwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah, ia
berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda “ Sumur
adalah jubar, barang tambang adalah jubar, ajma
adalah jubar. Dan pada hasil temuan (wajib
dikeluarkan zakatnya) satu per lima. Dalam hadist
tersebut menjelaskan bahwa kekayaan lain yang
dikeluarkan dari perut bumi seperti emas, minyak,
nikel, belerang dan sebagainya wajib dizakati dan

tidak dipungkiri lagi bahwa benda-benda ini berharga
dan diperlukan oleh manusia dalam kehidupannya,
terutama pada saat ini, sehingga dalam hal ini zakat
yang harus dikeluarkan setahun sekali sebanyak 2,5%
setelah diperhitungkan pendapatan dikurangi biaya
yang dipergunakan untuk mengeksplorasi dan
mendapatkan  hasil. Perhitungan dalam zakat
pertambangan ini dapat dibuat bentuk matematisnya
yang mana m(f) adalah fungsi dari ketetuan hasil yang
harus dizakatkan, dengan f adalah akmulasi dari harta
yang tesimpan didalam bank, keuntungan selama satu
tahun, piutang serta dikurangi dengan hutang. Untuk
ketentuan minimal dari zakat pertambangan adalah
setara dengan harga emas 85 gram pada saat ingin
berzakat, untuk hal ini dimisalkan dengan fungsi z(a)
dengan a adalah harga emas pada saat ingin berzakat
sehingga bentuk matematisnya adalah
m(f)=2,5%xf=1/40 f,feER A £>z(a)

(7) Zakat Cperindustrian adalah zakat Catas
usahaC yang bergerakC dalam Cbidang produksi
barangC dan jasa. Kewajiban zakat bagi perindustrian
adalah dari produk yang dihasilkan harus Chalal dan
dimilikiC orang islam, atau jika Cpemiliknya tidak
beragama islam maka berdasarkanC saham yang
dimiliki oleh orang Cheragama islam. Adapun untuk
nisab senilai 85 gram emas dan kadarnya 2,5% dan
juga disesuaikan dgan jenis usaha yang di lakukan
oleh perusahaan. Sehingga dalam hal ini bisa dibuat
bentuk matematisnya yang dimana dimisalkan n(g)
adalah fungsi  dari ketetuan hasil yang harus
dizakatkan, dengan g adalah akmulasi dari hasil bersih
dari perindustrian, yakni aktiva lancar dikurangi
hutang lancar dan untuk ketentuan minimal dari zakat
perindustrian adalah setara dengan harga emas 85
gram pada saat ingin berzakat, untuk hal ini
dimisalkan dengan fungsi z(a) dengan a adalah harga
emas pada saat ingin berzakat. Adapun bentuk
matematisnya sebagai  berikut:sehingga bentuk
matematisnya adalah n(g)=2,5%xg=1/40 g,g€ER A g>
z(a).

(8) Zakati pendapatan dan jasal adalah zakat
yang dikeluarkanl dari Ipenghasilan yang Cdiperoleh
Idari hasil profesi Cpada saat Cmenerima
Cpembayaran, zakat ini dikenalC juga Csebagai zakat
Cprofesi atau Czakat penghasilan. Menurut Yusuf al-
Qardawi adalah penghasilan yang dimaksud adalah
penghasilan tambahan harta yang diperoleh dari
sumber yang diketahui dan bersifat tetap. Untuk nisab
yaitu sebesar nilai 85 gram emas. Dalam hal ini
perhitungan untuk zakat pendapatan dan jasa bisa
dibuat bentuk matematisanya dengan memisalkan o(h)
adalah fungsi ketentuan hasil yang harus dizakatkan
dengan h adalah pendapatan setahun penuh dikurangi
dengan kebutuhan, dengan ketentuan minimal dari
zakat pendapatan dan jasa adalah setara dengan harga
emas 85 gram pada saat ingin berzakat, untuk hal ini
dimisalkan dengan fungsi z(a) dengan a adalah harga
emas pada saat ingin berzakat maka bentuk
matematisnya adalah o(h)=2,5%xh=1/40 h,heRA h>

2(a)
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(9) Zakat Rikaz adalah zakat yang Cdikenakan
atas hartaC temuan, dimanaC kadar zakatnyaC adalah
20%. Zakat barang temuan tidak Cmensyaratkan
Chaik haul (lama Cpenyimpanan) maupunC nisab
(jumlahC minimal terkenaCzakat). Dan sesuai yang
dijelaskan dalam hadist yang di riwayatkan oleh Ibnu
Majah dari Abu Hurairah, ia berkataC bahwa
Rasulullah Saw bersabda “ Sumur adalahC jubar,
barang tambang adalah jubar, ajma adalah jubar.
DanCpada hasil temuan (wajib dikeluarkan zakatnya)
satuC per lima.

Dari penjelasan tersebut terdapat berbagai
macam zakat mal yang harus dikeluarkan beserta
hukum dan jumlah yang akan dikeluarkan. Selain itu,
dapat di lihat terdapat istilah atau bentuk matematika
di dalam syarat ataupun ketentuan dalam masing-
masing jenis zakat mal, seperti persen, bilangan asli,
bilangan pecahan satuan mata uang, perhitungan dan
sebagainya. Hal tersebut memperkuat terdapat akivitas
matematika di dalam zakat mal. Oleh karena itu fokus
pada penlitian ini adalah mengeksplorasi konsep
matematika yang terdapat dalam zakat mal.
Berdasarkan hal tersebut dapat dimisalkan p(i) adalah
fungsi dari jumlah uang yang harus dikeluarkan untuk
zakat rikaz dan i adalah nominal harga dari barang
temuan tersebut pada saat itu. Bentuk matematisnya
adalah p(i)=20%xi=1/50 i,ieR. Adapun pembahasan
dari jenis zakat mal yang sudah dieksplorasi adalah
dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1 Konsep Fungsi Pada Zakat Mal

Jenis Zakat
NO Mal
1 Emas dan Zakat Emas:
Perak fx) =2,5% x
X = iX,
40
x€ERAx =85

Bentuk Matematika Keterangan

f (x) adalah fungsi
dari ketentuan
jumlah emas yang
akan dizakatkan dan
x adalah jumlah
emas yang dimiliki.
g(y) adalah fungsi
dari ketentuan

_ jumlah perak yang
“20” dizakatkan dan y
yERAy =595 adalah jumlah perak
yang dimiliki.

i(b) adalah fungsi
dari ketentuan
jumlah uang yang
dizakatkan dan b
adalah jumlah uang
yang dimiliki dan
z(a) merupakan
nisab dari zakat
uang dan kertas
dengan a adalah
harga emas pada
saat ingin berzakat.

Zakat Perak:
9») =25% xy
1

2 Uang atau
Surat
Berharga

i(b) =2,5%xb
1
="

b€eRADb = z(a)
Untuk:
z(a) =85%Xa

pertanian yang >
653kg.

5 Peternakan
dan Perikanan

l(e) =25%x e
1

= Ee'
e€R Ae > z(a)
Untuk:
z(a) =85x%xa

1(e) adalah fungsi
dari ketentuan
jumlah uang yang
akan dizakatkan dan
e adalah akumulasi
modal, simpanan,
piutang dan hutang.
Adapun a adalah
ketentuan nilai uang
yang setara 85 gram
emas.

6 Pertambangan

m(f) = 2,5% %
1
:Ef’
fERASf =z(a)
Untuk:
z(a) =85x%xa

m(f) adalah fungsi
dari ketetuan hasil
yang harus
dizakatkan, dengan
f adalah akmulasi
dari harta yang
tesimpan didalam
bank, keuntungan
selama satu tahun,
piutang serta
dikurangi dengan
hutang. Adapun
aadalah ketentuan
nilai uang yang
setara 85 gram
emas.

7 Perindustrian

n(g) = 2,5% x
1

“w?
gERAg=2z(a)
Untuk:

z(a) =85x%xa

n(g) adalah fungsi
dari ketetuan hasil
yang harus
dizakatkan, dengan
g adalah akumulasi
dari hasil bersih
dari perindustrian,
yakni aktiva lancar
dikurangi hutang
lancar. Adapun a
adalah ketentuan
nilai uang yang
setara 85 gram
emas.

8 Pendapatan
dan Jasa

o(h) =25%xh
1
=—h,

heRAK = z(a)
Untuk:
z(a) =85X%Xa

o(h) adalah fungsi
ketentuan hasil
yang harus
dizakatkan dengan
h adalah
pendapatan setahun
penuh dikurangi
dengan kebutuhan.
Adapun a adalah
ketentuan nilai uang
yang setara 85 gram
emas.

9 Rikaz

p(D) = 20% x i
=i
i€R

p(i) adalah fungsi
dari jumlah uang
yang harus
dikeluarkan untuk
zakat rikaz dan i
adalah nominal
harga dari barang
temuan tersebut
pada saat itu.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

3 Perniagaan

j©) =25%xc¢
1

=0°
c€RAc=z(a)
Untuk:
z(a) =85x%Xa

j(c) adalah fungsi
dari ketetuan
jumlah uang yang
harus dizakatkan,
dengan ¢
dimisalkan sebagai
harta perniagaan .
Adapun a adalah
ketentuan nilai uang
yang setara 85 gram
emas.

4 Pertanian,
Perkebunan,
dan
Kehutanan

k(d) =5%xd
1

=%d,
deR

k(d) adalah fungsi
dari ketentuan
jumlah uang yang
akan dizakatkan dan
d adalah hasil

Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti
tentang Eksplorasi Konsep Fungsi Dalam Ibadah
Zakat yang memiliki sembilan macam jenis zakat mal
memuat konsep fungsi yang sama yaitu konsep fungsi
linear dan memiliki konsep fungsi konstan untuk nisab
dari zakat emas, pedapatan dan jasa, perindustrian,
pertambangan, perikanan, uang atau surat berharga
dan perniagan. Konsep tersebut dikemas dalam bentuk
matematis untuk setiap jenis zakat mal disertai
penerapannya.
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Saran
Saran yang dapat penulis disampaikan
berdasarkan dari hasil temuan-temuan dalam
penelitian yaitu:
1. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan
Eksplorasi Matematika lainnya pada zakat mal
2. Peneliti selanjutnya dapat memperbanyak
literatur agar hasil dan pembahasan penelitiannya
menjadi lebih baik.
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